




Sebagai perpusakaan rujukan bertaraf Internasional sekaligus instansi 
pemerintahan non profit, perpustakaan Dispusipda Jawa Barat dituntut untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat atau pemustaka, dengan pelayanan yang 
berkualitas ditunjang oleh teknologi yang canggih. Tentunya teknologi yang dipilih, 
dengan pertimbangan mudah diterima dan mudah dioperasionalkan oleh 
masyarakat dari berbagai lapisan umur dan pendidikan, guna meningkatkan kualitas 
pelayanan perpustakaan. Menjawab tantangan tersebut, terhitung sejak tahun 2013, 
semua aktivitas pelayanan perpustakaan di Dispusipda Jawa Barat telah dilengkapi 
manajemen perpustakaan berbasis tekhnologi, yang dipadukan dengan perangkat 
keras pendukung pengelolaan perpustakaan, yaitu menggunakan teknologi Radio 
Frequency Identification (RFId). RFId merupakan teknologi yang dianggap 
sempurna untuk meningkatkan kualitas dalam pelayanan perpustakaan khususnya 
di Dispusipda Jawa barat. 
Terdapat enam permasalahan dalam penelitian ini, yaitu (1) lokasi 
perpustakaan yang tidak strategis, (2) ruang pembuatan kartu anggota tidak 
proporsional (3) SDM yang belum kompeten dalam mengoprasikan sistem RFId, 
(4) sistem RFId sering mengalami gangguan, (5) fasilitas perpustakaan terbatas 
untuk pemustaka disabilitas, dan (6) pengalokasian biaya keterlambatan buku yang 
tidak transparansi. Maka dari itu, tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui 
bagaimana kualitas pelayanan perpustakaan berbasis RFId di Dispusipda Jawa 
barat, dengan menggunakan metode kualitatif deskriftif. Sedangkan Teknik 
pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi 
Hasil penelitian menunjukan bahwa, kualitas pelayanan perpustakaan 
berbasis RFId berdasarkan lima dimensi (tangibles, reliability, responsiveness, 
ansurance, empathy) menurut Zeithml,dkk, dikatakan baik secara umum, hal ini 
terbukti dari keenam permasalahan yang diteliti hanya tiga permasalahan yang tidak 
temui kebenarannya yaitu menyangkut lokasi perpustakaan yang tidak strategis, 
SDM yang tidak kompeten dalam mengoprasikan sistem RFId, dan sistem RFId 
yang sering mengalami gangguan, hal ini dikarenakan telah dilakukan upaya 
sebagai alternatif untuk penanganan masalah tersebut. Hanya saja masih perlu 
perbaikan untuk ketiga permasalahn lainnya yang masih dirasakan keberadaannya 
sampai saat ini oleh petugas atau pustakawan perpustakaan Dispusipda Jawa Barat. 
 












 As an international standard reference library as well as non-profit 
government institutions, the library Dispusipda West Java is required to provide 
services to the public or pemustaka, with quality services supported by 
sophisticated technology. Of course the technology chosen, with consideration 
easily accepted and easy to be operated by the community, from various layers of 
age and education, in order to improve the quality of library services. Answering 
these challenges, starting from 2013, all library service activities in Dispusipda 
West Java has been equipped with technology-based library management, 
combined with library management support hardware, using Radio Frequency 
Identification (RFId) technology. RFId is a technology that is considered perfect to 
improve the quality of the library service, especially in Dispusipda West Java. 
 There are six problems in this research: (1) non-strategic library location, 
(2) disproportionate membership card room, (3) incompetent human resources in 
operating RFId system, (4) RFId system often disturbed, (5) ) limited library 
facilities for disability librarians, and (6) allocation of non-transparency book 
delays fees. Therefore, the purpose of this study is to find out how the quality of 
library services based on RFId Dispusipda West Java, using qualitative methods 
descriptive. While the data collection techniques used are observation, interview 
and documentation study 
 The results showed that the quality of library services based on RFId 
based on five dimensions (tangibles, reliability, responsiveness, ansurance, 
empathy) according to Zeithml, et al, from the six problems studied only three 
problems that did not meet the truth that is related to the location of the library that 
is not strategic, who are incompetent in operating RFId systems, and RFId systems 
that often experience interruptions, this is because an attempt has been made as an 
alternative to handling the problem. As for the other three problems are still felt 
until now by officers or librarians Library Dispusipda West Java. 
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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Melak Cabe Jadi Cabe, Melak Bonteng Jadi Bonteng, 
Melak Hade jadi Hade, Melak Goreng Jadi Goreng”.  
(nn) 
 
(Apa yang ditanam itulah yang dituai, kalau kita menanam kebaikan walaupun 
kecil tetap akan dibalas kebaikan, kalau kita menanam keburukan maka 
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